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ABSTRACT
This study aims to determine the trend of
palm oil production, the trend of the
value of production, trends of CPO(crude
palm oil) export volume, trend value of
Indonesian exports, as well as to deter-
mine the factors that influence the
Indonesian CPO exports and to know the
benefits of Indonesia’s CPO. The data that
used are annual data which were ana-
lyzed using regression analysis to esti-
mate the influential factors, the analysis
of RCA (Revealed Comparative
Abvantage) and AR (Acceleration Ratio)
were used to determine the comparative
advantage of the Indonesian palm oil in
international market.
The results showed that the trend of
Indonesian palm oil production on
average was increased, while the trend of
the value of production, the export volume trend, and the trend of Indonesian
CPO export value also increased from year to year. The high productivity of
Indonesian palm oil production allows the State Indonesia’s CPO to exports to
neighboring countries, such as China, India, and the Netherlands. From the
results of research on the factors that influence the CPO exports to China state
that the International CPO price, exchange rate, per capita income, popula-
tion, and the price substitution (soybean). Factors affecting the CPO exports to
China were the CPO price International, capita income of, population, and the
price substitution. Factors that affecting CPO exports to Netherland countries
were the domestic price, capita income, population, trend, and subtitusi
price.
Analysis to determine the comparative advantage to Indonesian CPO market
showed that Indonesian CPORCA value was higher than the value of the
RCACPO World wide  average, while the World RCA value of 1,06, this
showed that the market share of Indonesian CPO superior and capableto
compete in international market. The growth of Indonesian CPO export has
accelerated and higher than other countries in the World (AR =1,009).
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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend produksi kelapa sawit, trend
nilai produksi, trend volume ekspor, trend nilai ekspor CPO(Crude Palm Oil)
Indonesia, serta untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi ekspor
CPO Indonesia dan untuk mengetahui keunggulan CPO Indonesia. Data yang
digunakan yaitu data tahunan yang dianalisis dengan menggunakan analisis
regresi untuk mengestimasi faktor-faktor yang berpengaruh, analisis RCA
(Revealed Comparative Advantage) dan Acceleration Ratio (AR) untuk
mengetahui keunggulan komparatif CPO Indonesia di pasaran Internasional.
Hasil penelitian menunjukan bahwa trend produksi kelapa sawit rata-rata
mengalami peningkatan. Sedangkan trend nilai produksi, trend volume ekspor,
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dan trend nilai ekspor CPO Indonesia juga mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Tingginya produktifitas
produksi kelapa sawit Indonesia memungkinkan untuk
mengekspor CPO tersebut ke Negara tetangga, seperti ke
Negara India, Cina, dan Belanda. Dari hasil penelitian faktor-
faktor yang mempengaruhi ekspor ke Negara India yaitu
harga CPO harga CPO Internasional, nilai tukar Rupiah,
pendapatan per kapita, jumlah penduduk, dan harga
substitusi. Ekspor CPO ke Negara Cina dipengaruhi harga
Internasional, pendapatan Negara, jumlah penduduk, dan
harga subtitusi. Ekspor CPO ke Negara Belanda dipengaruhi
oleh harga domestik, pendapatan Negara, jumlah
penduduk, trend, dan harga substitusi.
Analisis untuk mengetahui keunggulan komparatif CPO
Indonesia ke pasaran dunia menunjukan bahwa nilai RCA
CPO Indonesia lebih tinggi dari CPO di Dunia Internasional
yaitu rata-rata 1,06, hal ini berarti bahwa pangsa pasar CPO
Indonesia lebih unggul dan mampu bersaing di pasaran
dunia. CPO Indonesia memiliki percepatan pertumbuhan
ekspor yang lebih tinggi dari Negara lain di Dunia (AR =
1,009).
Kata kunci: produksi, ekspor, dan CPO.
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara agraris yang
perkembanganya didukung oleh sector pertanian. Salah
satu subsector pertanian tersebut adalah perkebunan.
Secara umum perkebunan mempunyai peranan yang
sangat besar dalam penyedia lapangan pekerjaan, ekspor
dan pertumbuhan ekonomi. Ditinjau dari segi peningkatan
produksinya perkembangan usaha perkebunan telah
menunjukan kemajuan yang sangat pesat, seperti
komoditas sawit, karet, kakao, kopi, teh, mapun
perkebunan lainya. Perkebunan tersebut telah menjadi
andalan ekspor Indonesia di pasaran dunia, sehingga
untuk mencapai hasil ekspor yang maksimal diperlukan
adanya kerjasama baik antara petani, perusahaan
perkebunan dan pemerintah.
Tabel 1 menunjukkan dari tahun ke tahun
perkembangan perkebunan di Indonesia mengalami
peningkatan yang sangat pesat, baik PR, PBN, maupun
PBS.  Hal ini menunjukan bahwa Indonesia memiliki
prospek yang sangat besar untuk menjadi sentra pemasok
produk-produk dari kelapa sawit terbesar di dunia,
terutama minyak sawit.  Sementara, Tabel 2
menunjukkan bahwa konsumsi minyak sawit mempunyai
persentase yang lebih tinggi dibandingkan minyak nabati
yang lain.  Hal ini disebabkan karena keunggulan
komparatif yang terdapat pada minyak sawit, yang antara
lain sebagai bahan baku minyak goreng, dan dapat
digunakan sebagai bahan baku lainya, selain itu minyak
sawit memiliki harga bahan baku termurah dibandingkan
dengan bahan baku yang lain seperti minyak lobak,
kedelai, dan bunga matahari.  Namun demikian,
beberapa komoditas ekspor tersebut yang paling
berpeluang untuk menjadi ekspor unggulan adalah kelapa
sawit.  Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya luasan
area perkembunan sawit di sejumlah wilayah di Indone-
sia, seiring dengan peningkatan kebutuhan akan CPO
sebagai bahan baku industri dan makanan di negara
tujuan ekspor.
TABEL 1.   LUAS AREAL DAN PRODUKSI KELAPA SAWIT INDONESIA
MENURUT PENGUASAANNYA
Sumber: Dirjen Perkebunan 2013, diolah
Perkebunan kelapa sawit banyak dikembangkan di
luar Pulau Jawa seperti, Sumatera, Sulawesi dan
Kalimantan.  Pulau Sumatera merupakan produsen
kelapa sawit terbesar di Indonesia. Pada tahun 2008
produksi kelapa sawit di Riau mencapai 24,40 persen dari
total produksi kelapa sawit Indonesia, sedangkan
Sumatera Utara 21,4 persen, dan Sumatera Selatan
sebesar 9,76 persen (BPS Pusat, 2008).  Penelitian
mengenai komoditi CPO telah banyak dilakukan,
sebagian besar penelitian tersebut menjelaskan mengenai
perdagangan CPO terutama ekspor.  Abidin (2008)
menganalisis faktor yang memengaruhi ekspor CPO
Indonesia.  Variabel yang digunakan yaitu volume ekspor
sebagai variabel endogen, harga CPO domestik, harga
internasional CPO, nilai tukar dan pertumbuhan
produksi sebagai variabel eksogen.  Metode yang
digunakan adalah 2SLS (Two Stage Least Square).  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harga CPO domestik
berpengaruh negatif terhadap ekspor CPO, sedangkan
harga internasional CPO berpengaruh positif dan nilai
tukar berpengaruh negatif.
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Abidin (2008) menganalisis ekspor minyak kelapa
sawit (CPO) Indonesia dengan menggunakan regresi
linier berganda 2OLS (two Stage Square) dengan metode
OLS berdasarkan data time series 1996-2005. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel harga minyak
sawit domestik berpengaruh secara signifikan dengan
tingkat kepercayaan 99%, sedangkan minyak sawit
internasional dan harga minyak kelapa berpengaruh
signifikan dengan  tingkat kepercayaan 95% terhadap
volume ekspor minyak kelapa sawit.
Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber
daya alam yang sangat besar dibandingkan dari negara
lain, sehingga Indonesia dapat menjadi sentra penghasil
komoditas perkebunan terutama komoditas kelapa sawit,
bahkan dapat menjadi  negara pengekspor CPO terbesar
di dunia. Akan tetapi hal ini tidak dapat terlepas dari hal-
hal yang dapat mendukung semua itu, seperti adanya
peningkatan produksi, peningkatan kualitas CPO  yang
dapat menembus pasaran dunia, kebijakan pemerintah
untuk dapat mendukung di semua sektor pertanian.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu diteliti beberapa
hal terkait dengan bagaimana trend perkebunan kelapa
sawit di Indonesia, bagaimana keunggulan komperatif
CPO Indonesia, dan apa saja yang memeengaruhi ekspor
(internal dan eksternal) CPO Indonesia ke pasaran
dunia.
Permasalahan yang dihadapi oleh negara pengekspor
minyak sawit adalah ada beberapa negara pengimpor
utama minyak sawit yang menunjukkan grafik penurunan
pada rentang waktu 2001 hingga 2008.  Keadaan ini
harus segera dievaluasi oleh Indonesia, terlebih lagi
dalam menghadapi persaingan dengan negara lain,
sehingga Indonesia mampu memilih pasar tujuan ekspor
yang tepat.  Kondisi seperti ini dapat menyebabkan
ekspor minyak sawit Indonesia tidak maksimal, sehingga
Indonesia dapat segera mengambil keputusan untuk
masuk, mempertahankan, atau keluar dari pasar tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend
produksi, trend nilai produksi, trend volume ekspor, trend
nilai ekspor CPO Indonesia; mengetahui faktor-faktor
yang memengaruhi ekspor ke beberapa Negara; dan
mengetahui keunggulan CPO Indonesia.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kuantitatif dan metode deskritif analisis, yaitu
penelitian yang memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan aktual
dengan menggunakan program analisis regresi.  Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
rangkaian seri, yaitu data dari tahun ke tahun sesuai
dengan ketersediaan data untuk tiap-tiap tahun yang
diteliti.  Data tersebut diperoleh dari berbagai sumber
yaitu Badan Pusat Statistika (BPS), Direktorat Jendral
Perkebunan, Departemen Perkebunan Pertanian, dan
Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
Untuk mengetahui trend produksi dan volume ekspor
CPO Indonesia digunakan persamaan trend dengan
metode Least Square dengan persamaan sebagai berikut.
Y = a + bx
Dimana:
Y= Volume Ekspor CPO Indonesia
a= Intersep
b= Koefisien regresi perubahan waktu
x= Trend
Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
TABEL 2. KONSUMSI MINYAK NABATI DUNIA
Sumber: Oilworld diolah (2013)
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ekspor CPO Indonesia digunakan regresi dengan
persamaan sebagai berikut.
Dimana :
Y  = Volume ekspor CPO (ton/tahun)
X5 = Jumlah Penduduk
X1 = Harga Domestik CPO (US$/ton)
X6 = Trend ekspor
X2 = Harga CPO Internasional (US$/ton)
X7 = Harga Subsitusi
X3 = Nilai tukar Rupiah (US$)
X8 = Pendapatan Negara
â = Koefisien Regresi
μ = Random Error
Selanjutnya koefisien regresi diduga dengan metode
kuadrat terkecil OLS (Ordinary Least Square).
Metode RCA digunakan untuk melihat pangsa ekspor
suatu komoditas suatu negara terhadap pangsa ekspor
komoditas tersebut dari seluruh dunia. Atau dengan kata
lain menunjukkan keunggulan komparatif suatu
komoditas dengan komoditas lainnya dipasar dunia.
Untuk penelitian ini indeks RCA digunakan untuk
melihat keunggulan komparatif CPO Indonesia. Besarnya
indeks RCA dapat dihitung dengan rumus:
Xop: nilai ekspor CPO dari Negara Lain
Xit: nilai total ekspor CPO Negara lain
Wpt: nilai ekspor CPO Indonesia
Wp: nilai total ekspor Indonesia
Jika RCA > 1, ekspor CPO Indonesia lebih besar dari
pangsa rata-rata ekspor komoditas CPO dari seluruh
dunia; jika RCA = 1, ekspor CPO Indonesia sama dengan
pangsa rata-rata ekspor komoditas CPO dari seluruh
dunia; dan jika RCA <1, ekspor CPO Indonesia  lebih
kecil dari pangsa rata-rata ekspor komoditas CPO dari
seluruh dunia.
Metode ini digunakan untuk melihat pertumbuhan
ekspor CPO dunia dengan rumus matematika sebagai
berikut ;
Dimana:
AR = Indeks AR
a. Jika AR > 1, Indonesia dapat merebut pasar untuk
ekspor CPO di dunia
b. Jika AR < 1, Indonesia lemah dalam ekspor CPO
dunia  dibandingkan dengan negara  lain.
HASIL DAN PEMBAHASAN
TREND PRODUKSI
Produksi kelapa sawit Indonesia mempunyai potensi
untuk terus mengalami peningkatan, hal ini ditunjang
dengan luasnya wilayah Indonesia yang memungkinkan
untuk memperluas area perkebunan terutama kelapa
sawit.  Selain itu iklim di Indonesia sangat cocok untuk
mendukung tumbuh dan berkembangnya tanaman
perkebunan kelapa sawit.
Pada Gambar 1 diketahui bahwa trend produksi sawit
di Indonesia cenderung mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Dari persamaan trend  y=559130x dapat
diartikan setiap 1 tahun produksi sawit mengalami
peningkatan sebesar 559.130 ton.
GAMBAR 1.  TREND PRODUKSI SAWIT DI INDONESIA
TREND NILAI PRODUKSI
Harga CPO di pasar domestik merupakan patokan
harga komoditi CPO yang terjadi di pasar dalam negeri di
seluruh wilayah Indonesia. Harga tersebut juga akan terus
berfluktuasi berdasarkan pergerakan harga minyak kelapa
sawit (CPO) tersebu.  Berikut ini trend nilai  produksi
CPO Indonesia.
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GAMBAR 2.  TREND NILAI PRODUKSI SAWIT DI INDONESIA (000.000)
Pada gambar di atas diketahui bahwa trend nilai
produksi sawit di Indonesia cenderung fluktuatif setiap
tahunnya.  Dengan meningkatnya harga kelapa sawit,
nilai produksi juga akan meningkat; demikian juga terjadi
hal yang sebaliknya.  Persamaan trend yang terbentuk
adalah y=300.000.000x, yang berarti bahwa setiap 1 tahun
akan meningkatkan nilai produksi sawit sebesar $
300.000.000.
TREND EKSPOR CPO INDONESIA
Perkembangan ekspor kelapa sawit Indonesia sangat
dipengaruhi oleh produksi CPO dalam negeri dan
ketersediaan stok CPO domestik.  Hal ini harus
diperhatikan, karena jika stok domestik tidak mencukupi,
maka tidak mungkin untuk melakukan ekspor.  Berikut
ini dapat dilihat  trend ekspor CPO Indonesia.
GAMBAR 3.  TREND VOLUME EKSPOR SAWIT INDONESIA
Pada Gambar 3 diketahui trend volume ekspor CPO
Indonesia cenderung mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Persamaan yang terbentuk adalah y=370540x,
yang berarti bahwa dalam  1 tahun akan meningkatkan
volume ekspor sebesar 370.540 ton.
TREND NILAI EKSPOR CPO INDONESIA
Nilai ekspor ini merupakan  nilai yang diproyeksikan
dari hasil penjualan CPO  yang diekspor oleh Indonesia.
Harga tersebut merupakan patokan bagi perusahaan baik
swasta, negara, maupun perkebunan rakyat yang
melakukan ekspor.
GAMBAR 4. TREND NILAI VOLUME EKSPOR SAWIT INDONESIA (000)
Pada Gambar 4 diketahui bahwa trend nilai ekspor
sawit Indonesia cenderung mengalami peningkatan tiap
tahunnya. Persamaan trend yang terbentuk adalah
y=300.000.000x, yang berarti bahwa setiap peningkatan 1
tahun akan meningkatkan nilai volume ekspor sebesar $
300.000.000.
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EKSPOR CPO KE BEBERAPA NEGARA
FAKTOR EKSPOR CPO KE INDIA
Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO
Indonesia ke India ditampilkan pada Tabel  3 berikut.
TABEL 3.  HASIL REGRESI EKSPOR CPO KE INDIA
Keterangan:**Signifikan pada taraf 5%, ns = Non significant
Berdasarkan output regresi linear di atas, model
regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.
Y = 337,901 + 0,261X
1 
+ 3,109X
2
 + 5,838X
3
 + 0,840X
4
+
0,506X
5 
+ 2,694X
6
+ 6,257X
7
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas
maka dapat dianalisis sebagai berikut
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Dari Tabel 3 dapat dilihat, nilai koefisien regresi
harga domestik X
1 
sebesar 0,261 berarti bahwa setiap
kenaikan harga domestik sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke negara
India sebesar 0,261 satuan. Nilai t-hitung sebesar 0,965
lebih kecil daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,338).  Dari
hasil uji t ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan variabel harga domestik terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke India.
Nilai koefisien regresi harga internasional X
2 
sebesar
3,109 berarti bahwa setiap penambahan harga
internasional sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara India sebesar
3,109 satuan.  Nilai t-hitung sebesar 2,908 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,016).  Dari hasil uji t
ini disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel
harga internasional terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke India.
Nilai koefisien regresi nilai tukar rupiah X
3 
sebesar
5,838 berarti bahwa setiap penambahan nilai tukar
rupiah sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara India sebesar 5,838.
Nilai t-hitung sebesar 2,115 lebih besar daripada t-tabel
sebesar 2,074 (p=0,043).  Dari hasil uji t ini disimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan variabel nilai tukar
rupiah terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke India.
Nilai koefisien regresi pendapatan negara India X
4
sebesar 0,840 berarti bahwa setiap penambahan
pendapatan negara sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke Negara
India sebesar 0,840.  Nilai t-hitung sebesar 3,180 lebih
besar daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,008).  Dari hasil
uji t ini disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan
variabel pendapatan negara India terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke negara India.
Nilai koefisien regresi jumlah penduduk X
5 
sebesar
0,506 berarti bahwa setiap penambahan jumlah
penduduk sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara India sebesar
0,506. Nilai t-hitung sebesar 2,405 lebih besar daripada t-
tabel sebesar 2,074 (p=0,031). Dari hasil uji t ini
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel
jumlah penduduk terhadap volume ekspor CPO Indone-
sia ke Negara India.
Nilai koefisien regresi trend pertumbuhan
eksporsebesar 0,070 berarti setiap penambahan trend
pertumbuhan ekspor sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke Negara
India sebesar 0,070. Nilai t-hitung sebesar 1,132 lebih
kecil daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,277). Dari hasil
uji t ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan variabel trend pertumbuhan ekspor terhadap
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara India.
Nilai koefisien regresi trend pertumbuhan ekspor
sebesar 2,694 berarti setiap penambahan trend
pertumbuhan ekspor sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke Negara
India sebesar 2,694. Nilai t-hitung sebesar 1,132 lebih
kecil daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,277). Dari hasil
uji t ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan variabel trend pertumbuhan ekspor terhadap
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara India.
Nilai koefisien regresi harga substitusi X7 sebesar 6,257
berarti bahwa setiap penambahan harga substitusi sebesar
1 satuan, maka akan menaikkan volume ekspor CPO
Indonesia ke Negara India sebesar 6,257. Nilai t-hitung
sebesar 2,406 lebih besar daripada t-tabel sebesar 2,074
(p=0,031). Dari hasil uji t ini disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan variabel harga substitusi terhadap
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara India.
Berdasarkan hasil analisis regresi uji F di atas
diketahui bahwa variabel harga domestic, harga
internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan negara,
jumlah penduduk, trend, harga substitusi berpengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel volume ekspor
CPOIndonesia ke Negara India (p=0,000). Hal ini berarti
nilai probability uji F lebih kecil dari tingkat
signifikansinya yakni sebesar 0,05, sehingga model
dinyatakan fit.
TABEL 4. HASIL REGRESI EKSPOR CPO KE CINA
Keterangan:**Signifikan pada taraf 5%, ns= non significan
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Hasil estimasi model dengan metode OLS
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,955. Artinya variabelharga domestic, harga
internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan negara,
jumlah penduduk, trend, harga substitusi
menjelaskanvolume ekspor CPOIndonesia ke Negara
India sebagai variabel terikat (dependen) sebesar 95,5%.
Sisanya sebesar 0,45% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
FAKTOR EKSPOR CPO KE CINA
Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO
Indonesia ke Negara Cina dapat dilihat pada tabel 4.
Berdasarkan output regresi linear di atas, model
regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y = 0,399 + 0,016X
1 
+ 6,059X
2
 + 1,031X
3
 + 0,894X
4
+
0,600X
5 
+ 1,027X
6
+ 3,886X
7
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut
di atas maka dapat dianalisis sebagai berikut:
Dari tabel dapat dilihat, nilai koefisien regresi harga
domestic X
1
sebesar 0,016 berarti bahwa setiap harga
domestic sebesar Rp 1 , maka akan menaikkan volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara Cina sebesar 0,016 ton.
Nilai t-hitung sebesar 0,966 lebih kecil daripada t-tabel
sebesar 2,074 (p=0,379). Dari hasil uji t ini disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan variabel harga
domestik terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke
Negara Cina.
Nilai koefisien regresi harga internasional X
2
sebesar
6.059 berarti bahwa setiap penambahan harga
internasional sebesar $1 satuan, maka akan menaikkan
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara Cina sebesar
6,059 ton.Nilai t-hitung sebesar 2,321 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,034).Dari hasil uji t ini
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel
harga internasional terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Negara Cina.
Nilai koefisien regresi nilai tukar rupiah X
3 
sebesar
1,031 berarti bahwa setiap penambahan nilai tukar
rupiah sebesar Rp1 , maka akan menaikkan volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara Cina sebesar 1,031 ton.
Nilai t-hitung sebesar 1,178 lebih besar daripada t-tabel
sebesar 2,074 (p=0,294). Dari hasil uji t ini disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan variabel nilai tukar
rupiah terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke
Negara Cina.
Nilai koefisien regresi pendapatan Negara Cina X
4
sebesar 0,894 berarti bahwa setiap penambahan
pendapatan negara sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke Negara
Cina sebesar 0,894 ton. Nilai t-hitung sebesar 2,484 lebih
besar daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,030). Dari hasil
uji t ini disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan
variabel pendapatan Negara Cina terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara Cina.
Nilai koefisien regresi jumlah penduduk X
5 
sebesar
0,600 berarti bahwa setiap penambahan jumlah
penduduk sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara Cina sebesar
0,600. Nilai t-hitung sebesar 3,123 lebih besar daripada t-
tabel sebesar 2,074 (p=0,026). Dari hasil uji t ini
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel
jumlah penduduk terhadap volume ekspor CPO Indone-
sia ke Negara Cina.
Nilai koefisien regresi trend pertumbuhan ekspor X
6
sebesar 1,027 berarti bahwa setiap penambahan trend
pertumbuhan ekspor sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke Negara
Cina sebesar 1,027. Nilai t-hitung sebesar 1,302 lebih
kecil daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,212). Dari hasil
uji t ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan variabel trend pertumbuhan ekspor terhadap
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara Cina.
Nilai koefisien regresi harga substitusi X
7 
sebesar
3,886 berarti bahwa setiap penambahan harga substitusi
sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan volume ekspor
CPO Indonesia ke Negara Cina sebesar 3,886. Nilai t-
hitung sebesar 2,096 lebih besar daripada t-tabel sebesar
2,074 (p=0,048). Dari hasil uji t ini disimpulkan bahwa
ada pengaruh signifikan variabel harga substitusi
terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke Negara Cina.
Berdasarkan hasil analisis regresi uji F di atas
diketahui bahwa variabel harga domestic, harga
internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan negara,
jumlah penduduk, trend, harga substitusi berpengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel volume ekspor
CPOIndonesia ke Negara Cina (p=0,000). Hal ini berarti
nilai probability uji F lebih kecil dari tingkat
signifikansinya yakni sebesar 0,05, sehingga model
dinyatakan fit.
Hasil estimasi model dengan metode OLS
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,757. Artinya variabelharga domestic, harga
internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan negara,
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jumlah penduduk, trend, harga substitusi
menjelaskanvolume ekspor CPOIndonesia ke Negara
Cina sebagai variabel terikat (dependen) sebesar 75,7%.
Sisanya sebesar 24,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
FAKTOR EKSPOR CPO KE BELANDA
Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO
Indonesia ke Negara Belanda dianalisis dengan
menggunakan uji regresi berganda. Hasil uji regresi
bergandadan diinterpretasikan pada tabel berikut.
TABEL 5. HASIL REGRESI EKSPOR CPO KE BELANDA
Keterangan:*Signifikan pada taraf 10%, **Signifikan pada taraf 5%, ns = non
significan
Berdasarkan output regresi linear di atas, model
regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y = 214,020 + 0,905X
1 
+ 1,208X
2
 + 0,026X
3
 + 0,615X
4
+
0,880X
5 
+ 2,347X
6
+ 4,279X
7
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut
di atas maka dapat dianalisis sebagai berikut:
Dari tabel dapat dilihat, nilai koefisien regresi harga
domestic X
1
sebesar 0,905 berarti bahwa setiap harga
domestic sebesar Rp 1, maka akan menaikkan volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara Belanda sebesar 0,905
ton. Nilai t-hitung sebesar 2,254 lebih kecil daripada t-
tabel sebesar 2,074 (p=0,029). Dari hasil uji t ini
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel
harga domestik terhadap volume ekspor CPO Indonesia
ke Negara Belanda.
Nilai koefisien regresi harga internasional X
2
sebesar
1,208 berarti bahwa setiap penambahan harga
internasional sebesar $1, maka akan menaikkan volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara Belanda sebesar 1,208
ton.Nilai t-hitung sebesar 1,325 lebih kecil daripada t-
tabel sebesar 2,074 (p=0,282).Dari hasil uji t ini
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
variabel harga internasional terhadap volume ekspor
CPO Indonesia ke Negara Belanda.
Nilai koefisien regresi nilai tukar rupiah X
3 
sebesar
0,026 berarti bahwa setiap penambahan nilai tukar
rupiah sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara Belanda sebesar 0,026
ton. Nilai t-hitung sebesar 0,898 lebih besar daripada t-
tabel sebesar 2,074 (p=0,384). Dari hasil uji t ini
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
variabel nilai tukar rupiah terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Negara Belanda.
Nilai koefisien regresi pendapatan Negara Belanda X
4
sebesar 0,615 berarti bahwa setiap penambahan
pendapatan negara sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke Negara
Belanda sebesar 0,315. Nilai t-hitung sebesar 2,497 lebih
besar daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,025). Dari hasil
uji t ini disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan
variabel pendapatan Negara Belanda terhadap volume
ekspor CPO Indonesia ke Negara Belanda.
Nilai koefisien regresi jumlah penduduk X5 sebesar
0,880 berarti bahwa setiap penambahan jumlah
penduduk sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara Belanda
sebesar 0,880. Nilai t-hitung sebesar 4,662 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,017). Dari hasil uji t
ini disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel
jumlah penduduk terhadap volume ekspor CPO Indone-
sia ke Negara Belanda.
Nilai koefisien regresi trend pertumbuhan ekspor X6
sebesar 2,347 berarti bahwa setiap penambahan trend
pertumbuhan ekspor sebesar 1 satuan, maka akan
menaikkan volume ekspor CPO Indonesia ke Negara
Belanda sebesar 2,347 satuan. Nilai t-hitung sebesar 1,872
lebih kecil daripada t-tabel sebesar 2,074 (p=0,081) tetapi
signifikan pada taraf 10%. Dari hasil uji t ini
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel
trend pertumbuhan ekspor terhadap volume ekspor CPO
Indonesia ke Negara Belanda.
Nilai koefisien regresi harga substitusi X
7 
sebesar 4,279
berarti bahwa setiap penambahan harga substitusi sebesar
1 satuan, maka akan menaikkan volume ekspor CPO
Indonesia ke Negara Belanda sebesar 4,279. Nilai t-hitung
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sebesar 2,093 lebih besar daripada t-tabel sebesar 2,074
(p=0,042). Dari hasil uji t ini disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan variabel harga substitusi terhadap
volume ekspor CPO Indonesia ke Negara Belanda.
Berdasarkan hasil analisis regresi uji F di atas
diketahui bahwa variabel harga domestic, harga
internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan negara,
jumlah penduduk, trend, harga substitusi berpengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel volume ekspor
CPOIndonesia ke Negara Belanda (p=0,000). Hal ini
berarti nilai probability uji F lebih kecil dari tingkat
signifikansinya yakni sebesar 0,05, sehingga model
dinyatakan fit.
Hasil estimasi model dengan metode OLS
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,956. Artinya variabelharga domestic, harga
internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan negara,
jumlah penduduk, trend, harga substitusi
menjelaskanvolume ekspor CPOIndonesia ke Negara
Belanda sebagai variabel terikat (dependen) sebesar
95,6%. Sisanya sebesar 0,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
ANALISIS DAYA SAING
REVEALED COMPARATIVE ADVANTAGE (RCA)
Indeks RCA CPO Indonesia dapat dilihat di tabel
berikut
TABEL 6. NILAI REVEALED COMPARATIVE ADVANTAGE CPO INDONESIA
Dari tabel diketahui bahwa nilai rata-rata RCA
Indonesia di atas 1, hal ini berarti Negara Indonesia
memiliki pangsa pasar ekspor lebih besar dari pangsa
pasar ekspor CPO di Dunia.Hal ini dapt dilihat nilai
RCA dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan
ekspor ke beberapa Negara, walau pada awalnya nilai
RCA rendah tetapi selalu mengalami kenaikan.
ACCELARATION RATIO (AR)
Metode AR digunakan untuk melihat perbandingan
antara percepatan pertumbuhan ekspor suatu negara
terhadap percepatan pertumbuhan ekspor dunia.Tingkat
pertumbuhan ekspor CPO Indonesia dan dunia sebagai
berikut:
TABEL 7. PERTUMBUHAN EKSPOR CPO INDONESIA
Berdasarkan tabel maka diperoleh hasil perhitungan
Acceleration Ratio (AR) untuk produk CPO Indonesia yaitu
1,009.  Hal ini menunjukkan bahwa percepatan
pertumbuhan ekspor CPO Indonesia lebih tinggi
daripada percepatan pertumbuhan ekspor produk CPO
dunia.Indeks AR menggambarkan bahwa produk CPO
Indonesia memiliki keunggulan komparatif disbanding
dengan produk serupa dari negara-negara lain di dunia.
KESIMPULAN
Areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan perluasan,
sehingga hal ini berdampak langsung terhadap produksi
dan nilai produksi kelapa sawit Indonesia yang dari
tahun ke tahun juga mengalami peningkatan, hal ini
dapat dilihat dari trend produksi yang mengalami
peningkatan setiap tahunnya, dengan meningkatnya
produksi CPO, Indonesia meningkatkan volume ekspor
CPO ke beberapa Negara.
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Ekspor CPO Indonesia ke Negara India dipengaruhi
oleh harga Internasional,nilai tukar rupiah, pendapatan
perkapita, jumlah penduduk, dan harga substitusi. Ekspor
CPO ke Negara Cina dipengaruhi oleh harga CPO
Internasional, pendapatan perkapita, harga subtitusi, dan
jumlah penduduk.Sedangkan ekspor CPO ke Negara
Belanda dipengaruhi oleh harga CPO domestic,
pendapatan Negara, jumlah penduduk, trend, dan harga
substitusi.
Minyak sawit (CPO) Indonesia memiliki keunggulan
komperatif yang lebih tinggi daripada Negara-Negara
penghasil CPO di Dunua.Hal ini ditunjukan dengan
adanya nilai RCA (Revealed Comparative Advantage)yang dia
atas 1, yang artinya pangsa komoditas CPO Indonesia
lebih besar dari pangsa pasar ekspor komoditas CPO dari
seluruh dunia.
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